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ABSTRAK 

Oktavianti Pertiwi. Pemaknaan Hustle culture Di Kalangan Pengurus 

Organisasi Mahasiswa (Studi Kasus: Lima Pengurus SIGMA TV UNJ Tahun 

2022). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

Hustle culture merupakan budaya yang mendorong seseorang untuk bekerja 

keras atau memiliki produktivitas tinggi untuk mencapai suatu tujuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan makna para pengurus organisasi mahasiswa, 

khususnya SIGMA TV UNJ tahun 2022 mengenai hustle culture, kemudian 

mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi pengurus ketika terjebak hustle 

culture, serta mendeskripsikan dampak apa yang mereka rasakan dari pengaruh 

hustle culture. 

 

Penelitian ini didukung oleh pemikiran Herbert Blumer mengenai tiga premis 

makna. Peneliti menggunakan pendekatan penelitian secara kualitatif dengan 

metode studi kasus. Sumber data didapatkan melalui wawancara, observasi, serta 

pengumpulan dokumen atau arsip milik organisasi mahasiswa. Subjek penelitian 

ini terdiri dari lima pengurus SIGMA TV UNJ. Kemudian dilengkapi oleh dua 

informan triangulasi, yaitu satu alumni dan satu dosen pembimbing SIGMA TV 

UNJ. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lima pengurus organisasi mahasiswa 

mengalami kebiasaan kerja yang berlebihan atau memiliki produktivitas tinggi 

dapat disebut hustle culture. Kebiasaan kerja yang berlebihan di kalangan pengurus 

organisasi mahasiswa dilatarbelakangi oleh faktor dari dalam diri mereka dan 

eksternal yang memengaruhi mereka. Dalam penelitian ini, hustle cuture dimaknai 

sebagai aktualisasi diri, motivasi berprestasi, relasi sosial, investasi masa depan, 

dan ketidakseimbangan hidup. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa selama 

mengalami produktivitas yang berlebihan sebagai pengurus organisasi serta 

mahasiswa, mereka merasakan beberapa dampak baik positif maupun negatif. 

Adapun dampak positifnya meliputi meningkatkan banyak pengalaman serta 

memperluas relasi. Sedangkan dampak negatifnya meliputi kesehatan mental dan 

fisik yang terganggu, pembagian waktu antara kuliah dan organisasi terganggu, 

serta merenggangnya hubungan sosial dengan keluarga maupun teman. 

 

Kata Kunci: Makna, Hustle culture, Pengurus Organisasi mahasiswa 
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ABSTRACT 

Oktavianti Pertiwi. Meaning of Hustle culture Among Student Organization 

Members. (Case Study: Five Members of SIGMA TV UNJ for the 2022). Thesis. 

Jakarta: Sociology Education Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 

University, 2025. 

 

Hustle culture is a culture that encourages a person to work hard or have 

high productivity to achieve a goal. This study aims to describe the meaning of 

student organization administrators, especially SIGMA TV UNJ in 2022 regarding 

hustle culture, then describe the factors that influence administrators when trapped 

in hustle culture and describe what impact they feel from the influence of hustle 

culture. 

 

This research is supported by Herbert Blumer's thoughts on the three 

premises of meaning. Researchers used a qualitative research approach with a case 

study method. Data sources were obtained through interviews, observations, and 

collection of documents or archives belonging to student organizations. The 

subjects of this research consisted of five administrators of SIGMA TV UNJ. Then 

it was complemented by two triangulation informants, namely one alumnus and one 

supervisor of SIGMA TV UNJ. 

The results of this study show that five student organization administrators 

experience excessive work habits or have high productivity, which can be called 

hustle culture. Excessive work habits among student organization administrators 

are motivated by factors from within themselves and external factors that influence 

them. In this study, hustle culture is interpreted as self-actualization, achievement 

motivation, social relations, future investment, and life imbalance. In this study, it 

was found that while experiencing excessive productivity as organization 

administrators and students, they felt some positive and negative impacts. The 

positive impacts include increasing a lot of experience and expanding relationships. 

While the negative impacts include disrupted mental and physical health, disrupted 

time division between lectures and organizations, and strained social relationships 

with family and friends. 

 

Keywords: Meaning, Hustle culture, Members of The Student Organization 
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GLOSARIUM 

Alienasi : Perasaaan terasingkan dan tidak memiliki 

kelekatan emosional dengan orang lain sebagai 

akibat dari ketidakmampuan diri sendiri 

sehingga individu lebih menutup diri dari 

lingkungan sosialnya. 

Anxious : Perasaan cemas atau khawatir. 

Burn Out : Kondisi kelelahan secara mental, emosional, 

dan fisik yang disebabkan oleh stres kerja yang 

berkepanjangan. 

Don’t Disturb (DND) : Mode  personal  pada  smartphone  yang 

berfungsi menolak panggilan masuk secara 

otomatis. 

Hustle culture : Budaya gila kerja yang mendorong seseorang 

untuk bekerja keras atau mengutamkan 

pekerjaan di atas segalanya. 

Magang : Program belajar dengan melatih keterampilan 

dan pengalaman bekerja di sebuah perusahaan 

dalam rentang waktu tertentu. 

Overwork : Kondisi seseorang yang bekerja secara 

berlebihan karena adanya tuntutan dari faktor 

eksternal diri. 

Pre Production Meeting (PPM) : Kegiatan rapat untuk membahas rancangan 

konsep sebelum syuting film, iklan, maupun 

konten. 

Produksi Film : Seorang atau sekelompok melakukan kegiatan 

syuting untuk menghasilkan sebuah karya 

berupa film. 

Produktif : Kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 

dalam jumlah besar atau maksimal. 

Syuting : Proses merekam suatu adegan atau peristiwa 

dalam bentuk audio visual menggunakan 

kamera. 

Workaholic : Kondisi seseorang yang kecanduan pada 

aktivitas bekerja. 
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“ Fokus pada usaha dengan tidak terpecah belah pada pikiran yang di luar kendali 

manusia” 
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